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BAB III 
SISTEM POLITIK INTERNASIONAL DI ASIA TENGAH 
 
 Asia Tengah merupakan wilayah yang sebelumnya merupakan bagian dari 
Uni Soviet, namun memerdekakan diri pada 1991. Wilayah ini terdiri dari lima 
negara yaitu Kygyzstan, Tajikitan, Uzbekiztan, Kazakhzstan, dan Turkmenistan. 
System politik di Asia Tengah menjadi menarik karena banyaknya kehadiran 
negera-negara super power di wilayah ini, seperti Rusia dan juga Cina. Hal tersebut 
dikarenkan posisi wilayah ini yang berbatasan langusung dengan Rusia dan Cina. 
Sejak awal berdirinya, kelima negara tersebut memang pada dasarnya masih sangat 
bergantung kepada Rusia baik secara politik ataupun ekonomi. Begitu pula dengan 
Cina yang membangun kerjasama jalur energy dengan Asia Tengah.  
 Pasca serangan 9/11 terjadi AS berusaha mengahadirkan pengaruhnya 
dengan mengeluarkan kebijakan untuk membangun pangkalan militer di wilayah 
Asia Tengah yang juga berbatasan dengan Afghanistan. Afghanistan merupakan 
negara yang di anggap membantu Osama Bin Laden, yang dianggap sebagai otak 
dari penyerangan 9/11 dalam upaya persembunyiannya. Maka menarik untuk 
melihat system politik internasional  di wilayah ini dengan kehadiran beberapa 
super power di dalamnya,  dimana negara-negara super power tersebut tentu meiliki 
kepentingan masing-masing terhadap wilayah ini. 
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3.1 Posisi Rusia dan Cina dalam Politik di Asia Tengah 
 Asia tengah merupakan wilayah yang strategis secara geopolitik dimana 
Asia Tengah berada di antara kekuatan besar seperti Rusia dan Cina, selain itu dari 
segi geografis Asia Tengah menjadi jembatan antara Asia Timur dan Timur Tengah 
sehingga menjadikan wilayah ini sebagai jalur minyak yang potensial untuk 
kawasan-kawasan di sekitarnya. Asia Tengah merupakan wilayah yang kaya akan 
sumber daya energy seperti minyak dan gas serta kekayaan alam lainnya, namun 
sejak lepasnya negara-negara ini dari payung Uni Soviet menjadikan negara ini 
menjadi wilayah “abu-abu” dengan keterpihakkan yang berubah-ubah. Hal ini 
menjadikan kawasan Asia Tengah menjadi kawasan yang sangat diperebutkan oleh 
Rusia, Cina, dan juga AS, dimana negara super power ini memiliki kepentingan 
masing-masing di wilayah tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa eksistensi 
negara-negara di Asia Tengah tidak bisa dilepaskan dari pengaruh-pengaruh 
negara-negara besar tersebut.68 
AS merupakan salah satu diantara negara-negara yang memiliki 
ketertarikan dengan Asia Tengah. AS melihat Asia Tengah sebagai wilayah yang 
memiliki potensi dengan kekayaan alam yang tersembunyi, sehingga tidak dapat 
dipungkiri bahwa AS memiliki kepentingan atas akses jalur minyak yang 
bersumber dari wilayah Timur Tengah hingga ke Eropa. Selain kepentingan akan 
energy, AS juga memiliki kepentingan untuk menyebarkan paham demokrasi-
liberal kepada negara-negara yang baru merdeka di Asia Tengah dan mengeluarkan 
                                                             
68Michael Clarke, Cina and the Shanghai Cooperation Organization: The Dynamics of “New 
Regionalism,” “Vassalization,” and Geopolitics in Central Asia, dikases dalam 
http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?doi=10.1.1.1031.6370&rep=rep1&type=pdf pada 4 
Januari 2018 pukul 15:38 WIB. 
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kawasan ini dari sphere of influence Rusia. Sementara NATO memberikan 
dukungan terhadap gerakan-gerakan politis yang berkuasa di Asia Tengah.69 
Singkatnya, kekayaan alam yang dimiliki Asia Tengah akan energi seperti sumber 
minyak dan gas bumi, ketidakstabilan politik domestik yang memiliki potensi untuk 
tumbuh dan berkembangnya gerakan ekstrimis,  pengaruh Rusia yang cukup besar, 
dan kerjasama antara Rusia, Cina dan negara-negara di Asia tengah membuat AS 
merasa perlu untuk ikut turut mengambil peran dalam geopolitik kawasan Asia 
Tengah. 
Adapun, Rusia dapat dikatakan merupakan negara yang berpengaruh dalam 
politik di Asia Tengah. Hal ini dikarenakan mayoritas pemerintahan yang berkuasa 
di negara-negara di Asia Tengah merupakan orang-orang yang masih berada 
dipihak Rusia. Kerjasama-kerjasama yang dibangun Rusia dan Cina dengan negara-
negara di Asia Tengah tersebut merupakan salah satu cara untuk dapat 
mengintervensi atau berperan langsung terhadap politik domestik di Asia Tengah. 
Hubungan yang terjalin antara Rusia dan Cina dengan negara-negara di Asia 
Tengah melalui kerjasama yang terjalin secara tidak langsung akan membuat Rusia 
memiliki peran dan alasan untuk mempengaruhi kebiajakan yang diambil oleh 
negara-negara di Asia Tengah. Tidak terkecuali ketika AS memutuskan 
membangun pangkalan militer di Kyrgyztan pasca peristiwa 9/11, AS meminta izin 
                                                             
69 Stephen J. Blank, U.S Interset in Central Asia and the Challenges to them, Maret 2007 dikases 
dalam http://ssi.armywarcollege.edu/pdffiles/pub758.pdf pada 11 Mei 2017 pukul. 14.26 WIB 
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dari Vladimir Putin mengani hal ini, sehingga dapat dikatakan peran Rusia di 
kawasan Asia Tengah cukup besar.70 
Dalam politik Asia Tengah, Rusia sudah sejak dulu memiliki poisisi yang 
cukup signifikan. Dari segi sejarah dan budaya, dua pertiga dari wilayah Uni Soviet 
didapatkan oleh Rusia, sehingga Rusia dapat dikatakan sebagai “ahli waris” dari 
pemerintahan Uni Soviet sebelumnya. Adapun negara-negara yang lepas dari Uni 
Soviet, kemudian memerdekakan diri dan menjadi negara independent dengan 
mendirikan pemerintahan mereka sendiri. Negara-negara tersebut adalah 
Uzbekistan, Turkmenistan, Kazakhtan, Kyrgyzstan, dan Tajikistan.71 
 Sebelum mengalami kehancuran, Rusia yang merupakan bagian dari Uni 
Soviet adalah negara sosialis-komunis yang berhasil membawa Uni Soviet 
mencapai kejayaannya dan menjadi salah satu negara yang disegani. Namun, 
setelah Uni Soviet goyah dan akhirnya hancur lalu diikuti dengan lepasnya negara-
negara di wilayah tersebut satu persatu, Rusia kehilangan status adikuasa yang 
dimiliki sebelumnya.  Sebagai negara dengan identitas baru, Rusia berusaha untuk 
merubah citra untuk mendapatkan kekuasaannya kembali.72 
Pasca runtuhnya Uni Soviet, tujuan dari kebijakan luar negeri Rusia lebih 
kepada berupaya untuk mengembalikan kembali identitasnya sebagai negara yang 
                                                             
70 Scott Radnitz, 2014, Memories of Manas: What Central Asia Taught America about Geopolitics 
dalam http://nationalinterest.org/blog/the-buzz/memories-manas-what-central-asia-taught-america-
about-10782 pada 10 Mei 2017 pukul. 13.27 WIB 
 
71 Nina Rachmawati, Kebijakan Near Abroad Rusia di Kawasan Asia Tengah Tahun 2000-2001, 
eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Vol. 1, No, 4 (2013), Universitas Mulawarman. 
72 A. Fahrurodji, 2005, Rusia Baru menuju Demokrasi Pengantar Sejarah dan Latar Belakang 
Sejarahnya, Jakarta: Yayasan Obor, hal. 191 
56 
 
memiliki posisi dalam politik internasional.73 Untuk mendapatkan kembali status 
“great power” yang pernah dimiliki pada masa lalu, Rusia kemudian berusaha untuk 
memulihkan hubungannya dengan negara-negara eks- Soviet. Dalam hal ini proses 
pembentukan identitas Rusia yang baru termasuk bagian dari kepentingan nasional 
yang kemudian membentuk kebijakan Rusia di kawasan Asia Tengah. 
Kebijakan Rusia di Asia Tengah kemudian ditandai dengan membentuk 
persemakmuran negara independent atau Commonwealth of Independent State 
(CIS) bersama dengan Ukraina dan Belarus tepat setelah Uni Soviet pecah pada 
tahuun 1991.74 Terbentuknya CIS ini ditandai dengan ditandatangainya Alma-Ata 
Protocol oleh 8 negara bekas pecahan Uni Soviet yaitu Armenia, Azerbaijan, 
Kazakhstan, Kyrgystan, Moldova, Turkmenistan, Tajikistan dan Uzbekistan.75 CIS 
yang awalnya dibentuk sebagai organisasi simbolis pada perkembangannya 
menjadi wadah untuk mengatur dan mengkoordinasi ekonomi, politik dan militer 
yang sebelumnya terjalin antar negara ex-Soviet. Selain itu juga mengatur 
mengenai kerjasama dalam hal pencegahan kriminalitas antar lintas batas negara. 
CIS kemudian menjadi suatu organisasi dengan sistem yang lebih “fleksibel” 
                                                             
73 R.de Archellie, Pragmatisme Politik Luar Negeri Vladimir Putin, Glasnot Vol.4 No.2 Oktober 
2008 – Maret 2009 dalam Andri Zainal Kari, 2007, Nasionalisme Pragmatis Pemerintahan Pertama 
Vladimir Vladimirovich Putin Tahun 2000-2004, Skripsi, Depok, Jakarta: Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia. 
Tujuan tersebut semakin dipertegas setelah Vladimir Putin naik menjadi Presiden Rusia 
menggantikan Boris Yelstin. Vladimir Putin menjalankan kebijakan luar negeri dengan orientasi 
yang berdasarkan pragmatism, efektifitas ekonomi, dan memprioritaskan kepentingan nasional 
negara. Hal tersebut dinyatakan langsung oleh Vladimir Putin lewat pernyataannya ”the foundation 
of this policy is pragmatism, economic effectiveness, and priority of national task” 
74 Paul Kubicek, The Commonwealth of Independence State: an Example of Failed Regionalism?, 
Review of International Studies, 2009, British International Studies Associatio, hal. 237 
75 Jakub Kulhanek, Russia and Near Abroad: Past and Present, Association for International 
Affairs, December 2006, Praha. 
Tiga negara Baltik, Estonia, Latvia dan Lithuania memilih untuk tidak bergabung. Sementara 
Georgia, sempat masuk ke CIS pada tahun 1993 namun tidak lagi menjadi bagian CIS saat keluar 
pada tahun 2008. 
57 
 
dengan mengedepankan kedaulatan masing-masing negara.76 Dengan demikian, 
negara-negara yang terlibat dalam CIS ini digunakn Rusia sebagai penyangga 
keseimbangan kekuatan eksternal di wilayah regional. 
Kerjasama-kerjasama yang terbangun diantara Rusia dan Asia Tengah 
menjadi bagian penting yang mewarnai hubungan kedua negara. Melalui kerjasama 
yang terbangun tersebut menunjukkan adanya kepentingan Rusia di kawasan, baik 
itu kepentingan ekonomi atau kepentingan-kepentingan lain seperti perluasan 
pengaruh mislanya. Menyangkut kekayaan alam yang dimiliki Asia Tengah, 
meskipun Rusia termasuk negara yang kaya akan cadangan sumber daya alam, 
tidak dapat dipungkiri bahwa energi di Asia Tengah merupakan salah satu alternatif 
yang dapat memberikan keuntungan bagi Rusia dalam menjaga pasokan keamanan 
energi yang dapat ditujukan untuk memenuhi konsumsi energi dalam negeri 
maupun untuk di ekspor ke negara-negara lain.77  
Keadaan domestik Asia Tengah yang saat itu masih dapat dikatakan tidak 
stabil karena merupakan negara persemakmuran baru, dan potensi-potensi alam 
yang dimiliki, membuat negara-negara lain melihat Asia Tengah sebagai wilayah 
yang “potensial”. Keadaan ini kemudian menarik perhatian aktor-aktor lain, tidak 
hanya Rusia tapi juga Cina yang memiliki kepentingan strategis.78 Sebagai negara 
dengan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, kehadiran Cina di Asia 
                                                             
76 Ibid.  
77 Marlene Laruelle, The “Russina World”: Russia’s Soft Power and Geopolitical Imagination, The 
Center Global Interset (CGI), May 2015 diakses dalam http://globalinterests.org/wp-
content/uploads/2015/05/FINAL-CGI_Russian-World_Marlene-Laruelle.pdf pada 9 Mei 2017 
pukul. 9.24 WIB. 
78 Michael Clarke, Cina and the Shanghai Cooperation Organization: The Dynamics of “New 
Regionalism,” “Vassalization,” and Geopolitics in Central Asia, dikases dalam 
http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?doi=10.1.1.1031.6370&rep=rep1&type=pdf pada 
11 Mei 2017 pukul. 10.15 WIB 
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Tengah didasarkan atas kepentingan nasional Cina untuk memenuhi kebutuhan 
industry  domestik, oleh karena itu pencarian sumber energi alternatif diperlukan 
untuk menjaga kelangsungan kebijakan domestik. Dengan tersedianya energi, Cina 
dapat mengamankan konsumsi energi dalam negeri sehingga dapat mendorong 
perkembangan industri domestik dan berdampak pada meningkatnya 
perekonomian. 
Selanjutnya, Cina yang memiliki kedekatan geografis dengan Asia Tengah 
kemudian menjalin kerjasama dan mendirikan Shanghai Cooperation Organization 
(SCO) dengan bantuan Rusia dan memasukkan negara-negara Asia Tengah 
didalamnya.79 Pada awalnya SCO merupakan organisasi yang terdiri dari Cina dan 
keempat negara di Asia Tengah tersebut yang bernama Shanghai Five didirikan 
pada tahun 1996, dimana tujuan awal dari dibentuknya organisasi ini untuk 
menanggulangi permasalahan mengenai batas wilayah Cina dengan negara-negara 
yang berbatasan langsung. Kemudian pada perkembangannya, tujuan dari 
dibentuknya SCO tidak hanya berfokus pada sengketa-sengketa perbatasan saja, 
melainkan juga masalah-masalah keamanan yang lain sepeti konterterorisme dan 
perdagangan narkoba transnasional.80 
Geopolitik Cina di Asia Tengah dapat disimpulkan kedalam beberapa poin 
yaitu berkaitan dengan kemanan, permasalahan mengenai perbatasan, geopolitik 
                                                             
79 Stephen Aris, Shanghai Cooperation Organization: Mapping Multilateralism in Transition No.2, 
International Peace Institute (IPI), December 2013, diakses dalam https://www.ipinst.org/wp-
content/uploads/publications/ipi_e_pub_shanghai_cooperation.pdf pada 9 Mei 2017 pukul. 16.09 
WIB. 
80 Eleanor Albert, The Shanghai Cooperation Organization, diakses dalam 
http://www.cfr.org/Cina/shanghai-cooperation-organization/p10883 pada 9 Mei 2017 pukul. 16.50 
WIB 
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posisi strategis, serta ekonomi.81 Dari segi keamanan Cina memanfaatkan SCO 
sebagai wadah untuk bekerjasama dengan negara-negara di Asia tengah dalam 
menangani permasalahan mengenai kelompok separatis di wilayah perbatasan. 
Adapun dari segi posisi strategis, Asia Tengah menjadi jalur alternative bagi Cina 
untuk mendapat sumber daya alam dan sumber energy cadangan, dimana hal ini 
natinya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi Cina. 
Dengan kata lain, Asia Tengah memiliki arti strategis dan menjadi penting 
karena letak wilayah ini yang berada diantara negara-negara dengan pengaruh yang 
cukup besar seperti Rusia, Cina, dan negara-negara di Timur Tengah yang kaya 
akan kekayaan alamnya. Paska keruntuhan Uni Soviet, kawasan ini telah menjadi 
arena perebutan beberapa kekuatan dunia, baik dalam intra kawasan Asia Tengah 
maupun eksternal, tidak terkecuali pula negara maupun organisasi internasional. 
Dengan sumber daya yang dimiliki serat letak geografis Asia Tengah, negara-
negara besar yang memiliki kekuatan di dunia berusaha untuk masuk dalam wilayah 
ini dengan beberapa metode yang dilakukan dan dijadikan alasan, tidak terkecuali 
isu kemanusiaan dan terorisme yang berkembang di kawasan tersebut. 
Berkembangnya isu-isu tersebut menjadi media entry point bagi kekuatan dunia 
tersebut untuk masuk sebagai “partner” dan melancarkan intervensinya.  
Dalam kawasan Asia Tengah, hubungan antar negara-negara ini dengan 
Rusia, Cina ataupun AS mengalami pasang surut sehingga seolah-olah kedekatan 
negara-negara ini dengan kekuatan-kekuatan besar tersebut juga berubah-berubah. 
Pada awal kemerdekaannya, beberapa negara di wilayah ini masih cenderung oleh 
                                                             
81 Michael Clarke, Op. Cit. 
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Rusia namun beberapa juga mencari kekuatan baru yang dapat menyokong mereka 
baik dari aspek keamanan maupun dari aspek ekonomi. 
Di Tajikistan, loyalitas terbesar sejak memerdekakan diri dari Uni Soviet 
diberikan kepada Rusia. Sejak awal Rusia telah membantu Emomali Rahmonov 
yang resmi menjadi Presiden Tajikistan mulai tahun 1992 hingga saat ini dalam 
mengamankan pemerintahannya. Hal tersebut menjadikan AS tidak bisa 
menggantikan posisi dominan Rusia di negara ini. Walaupun AS sempat 
memanfaatkan jalur kereta api dari Tajikstan menuju Afghanistan untuk mengirim 
pasokan bahan materiil perang, namun hal tersebut dilakukan atas izin dari Rusia 
dan merupakan taktik dari kedua negara ini.82 Dimana, hal yang ditakutkan adalah 
AS menggerakkan kekuatan dari para pondukungnya di kedua negara itu secara 
kuat, serius dan efektif, sehingga mentolerir pengguanaan jalur kereta api dilakukan 
sebagai penjagaan terhadap stabilitas kondisi politik di kedua negara, baik Tajikitan 
maupun Rusia yang bisa saja menjadi kacau jika mereka terlalu menghalau jalan 
AS. 
Sedangkan di Uzbekistan, sejak melepaskan diri dari Uni Soviet negara ini 
secara bertahap berusaha untuk menjauhakn diri dari Rusia, dan lebih condong 
terhdap kehadiran kekuatan baru di kawasan yaitu AS. Sehingga AS berhasil 
membangun pangkalan militernya di Uzbekistan pasca 9/11 untuk mendukung 
rencana AS dalam misi penyerangan ke Afghanistan. Namun, akhirnya pangkalan 
militer yang diberi nama Kharsi-Khanabad Air Base (K2) ditutup pada tahun 2005 
                                                             
82 Fiona Hill, 2002, The United States and Russia in Central Asia: Uzbekistan, Tajikistan, 
Afghanistan, Pakistan, and Iran, diakses dalam https://www.brookings.edu/on-the-record/the-
united-states-and-russia-in-central-asia-uzbekistan-tajikistan-afghanistan-pakistan-and-iran/ pada 4 
Januari 2018 pukul 19:02 WIB. 
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karena pemenrintah Uzbekistan yang tidak menerima keterlibatan AS dalam urusan 
domestik mereka, sehingga sejak saat itu Uzbekistan merubah arah politiknya dari 
AS ke ke Rusia. Sedangkan di Turkenistan dan Kazakhstan, keduanya merupakan 
wilayah persaingan “permainan“ politik dan ekonomi bagi AS dan Rusia, dan bagi 
China dari aspek ekonomi.83 
Sehingga pemetaan politik tersebut membuat AS akhirnya memutuskan 
untuk membangun pangkalan militer di Kirgyzstan, walaupun Kirgyzstan juga 
tergabung dalam SCO, namun AS melihat keadaan domestic Krgyzstan paling 
mendekati demokrasi dan terbuka bagi rencana AS dalam misi penyerangan ke 
Afghanistan. Dengan kata lain, keadaan politik negara lain seperti Turkmenistan, 
Kazakhstan, dan juga Uzbekistan yang cenderung berubah-ubah dan juga Tajikistan 
yang masih cenderung terhadap Rusia, menjadikan AS mengambil keputusan 
dengan hati-hati agar tidak bersinggungan dengan kepentingan Rusia ataupun Cina 
di kawasan Asia Tengah. 
 
3.2 Dinamika Politik di Asia Tengah terhadap Isu Terorisme dan Pangkalan 
Militer 
Setelah serangkaian serangan 9/11 yang meluluh lantakkan dua simbol 
kekuatan AS yaitu World Trade Center (WTC) dan Pentagon oleh sekelompok 
teroris, maka dinamika politik luar negeri AS otomatis berubah menjadi Global 
War on Terrorism. AS kemudian memutuskan untuk menuntaskan terorisme 
dengan berusaha menarik dukungan seluruh dunia untuk ikut bersama AS melawan 
                                                             
83 Ibid.  
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kelompok-kelompok terorisme dan membuat isu tersebut menjadi global dengan 
dikeluarkannya istilah global war on terrorism yang diusung AS. Kebijakan-
kebijakan untuk menuntaskan terorisme kemudian dikeluarkan dan sebagai bentuk 
realisasi dari keinginan AS tersebut maka dibangunlah pangkalan militer di 
beberapa negara yang memiliki kedekatan secara geografis dengan Afghanistan, 
yang dianggap sebagai negara tempat persembunyian Osama Bin Laden yang 
dipercaya AS sebagai otak dari penyerangan 9/11. Salah satunya adalah Manas 
AirForce Base yang dibangun di Kyrgyzstan, Asia Tengah. 
 Terkait dengan kebijakan AS terhadap Global War on Terrorism (GWOT), 
AS menilai Asia Tengah memiliki nilai geostrategis dan menggunakan NATO 
sebagai alat untuk melancarkan tekad AS.84 Pangkalan militer AS ini dibangun pada 
November 2001, tepat setelah serangan 9/11 terjadi. Manas AirForce Base 
merupakan pangkalan militer yang dibangun dengan tujuan sebagai pusat transit 
dari operasi militer AS dan NATO menuju Afghanistan. AS menginvasi 
Afghanistan untuk memburu Al-Qaeda dan Osama bin Laden yang disinyalir 
sebagai otak dari penyerangan 9/11 dan diduga bersembunyi di Afghanistan, oleh 
karena itu Afghanistan menjadi sasaran invasi AS tahun 2001.85 Operasi militer 
yang dilakukan AS di Afghanistan merupakan bagian dari Operation Enduring 
Freedom, yang merupakan nama resmi operasi militer pada pemerintahan Bush 
bagi perang di Afghanistan dan berada di bawah payung GWOT. Pada 
                                                             
84 Afghanistan Reconstruction: Despite Some Progress, Deteriorating Security, an Other Obstacle 
Continue to Threaten Achivmenrs of U.S. Goals, United State Government Accountability Office 
(GAO), diakses dalam http://www.gao.gov/new.items/d05742.pdf pada 12 Mei 2017 pukul. 17.02 
WIB. 
85 M Jamiluddin Ritonga dan Bien Pasaribu, 2001, Perang Bush Memburu Osama, Jakarta: Papas 
Sinar Sinanti, hal.93 
63 
 
permulaannya invasi ini hanya melibatkan tentara AS dan tentara Inggris, namun 
jumlah pasukan yang ditugaskan dalam perang ini semakin banyak dengan 
bergabungnya tentara dan pesawat dari Australia, Kanada, Denmark, Prancis, Italia, 
Belanda, New Zealand, Norwegia, dan negara-negara lainnya. Pada 2006, terdapat 
sekitar 33.000 tentara di Afghanistan.86 
 Pada tahun 2001, ketika pertama kali AS memutuskan untuk membangun 
pangkalan militer ini, AS secara langsung meminta ijin kepada Vladimir Putin saat 
itu karena Rusia telah lebih dulu memiliki pangkalan militer di Kyrgyzstan, hingga 
kemudia Bush mendapatkan jalan untuk membangun pangkalan militer tersebut 
dengan alasan untuk memerangi teroirisme dalam rangka Global  War on 
Terrorism.87 Pada dasarnya AS memiliki pangkalan militer di beberapa negara lain 
seperti Uzbekistan dan Pakistan, denga kata lain kerjasama militer AS tidak hanya 
berfokus pada Kyrgyzstan saja, tetapi pada perkembangannya, pangkalan militer 
AS yang lain tersebut mengalami beberapa kendala.88  
Situasi ini membuat AS harus mencari jalur alternative lain dan kemudian 
diadakanlah perundingan oleh komandan untuk Timur Tengah dan Asia Tengah 
Jenderal David Petraeus, dengan Uzbekistan yang memiliki jalur kereta api ke 
Afghanistan.89 Walaupun AS telah mencapai kesepakatan dengan  Rusia dan 
                                                             
86 Op. Cit, 
87 Scott Radnitz, 2014, Memories of Manas: What Central Asia Taught America about Geopolitics 
dalam http://nationalinterest.org/blog/the-buzz/memories-manas-what-central-asia-taught-america-
about-10782 diakses pada 13 Mei 2017 pukul. 6.34 WIB. 
88 Robin Wright dan Ann Scott Tyson, US Evicted from Air Base in Uzbekistan, Washington Post, 
diakses dalam https://www.globalpolicy.org/component/content/article/153/26236.html pada 13 
Mei 2017 pukul. 11.01 WIB. 
89 Primus, Uzbekistan Ingin Lebih Dekat dengan AS, diakses dalam 
http://nasional.kompas.com/amp/read/2010/01/28/20301832/Uzbekistan.Ingin.Lebih.Dekat.dengan
.AS pada 14 Mei 2017 pukul. 13.58 WIB. 
64 
 
Kazakhstan dengan memanfaatkan jalur kereta api kedua negara, namun 
pembicaraan dengan pemerintah Uzbekistan perlu dilakukan karena pengiriman 
barang kargo non militer ke Afghanistan tersebut, tidak hanya melewati Rusia dan 
Kazakhtan tetapi juga melewati wilayah Uzbekistan.90 
Pangkalan militer AS di Uzbekistan dapat dikatakan hanyalah cara lain agar 
AS dapat menanamkan pengarunya di Asia Tengah, hal tersebut dikarenakan letak 
pangkalan militer dengan nama Karshi-Khanabad (K-2) yang jauh dari 
Afghanistan, sehingga secara tidak langsung hanya menjadi bagian dari GWOT.91 
Selanjutnya, tujuan pangkalan militer AS di Uzbekistan tidak semata-mata untuk 
operasi militer menuju Afghanistan, namun AS berusaha untuk menyebarkan nilai 
demokrasi-liberal di negara ini.92 Namun pada 2005 ketika insiden Andijan 
Massacre93 terjadi,  AS dan Uni Eropa mengkritik langkah pemerintah Uzbekistan 
dalam menangani aksi protes tersebut, sehingga secara tidak langsung AS ikut 
                                                             
90 Stephen Blank, US Strategic Priorities Shifting Central Asia, EurasiaNet, diakses dalam 
https://www.globalpolicy.org/component/content/article/153/26130.html pada 14 Mei 2017 pukul. 
15.58 WIB. 
91 Scott Radnitz, Op.Cit 
92 Alexander Cooley, 2008, Base Politics: Democratic Change and the U.S Military Overseas, 
NewYork: Cornell University Press, chapter 7 
93 Peristiwa Andijan Massacre terjadi pada tanggal 13 Mei 2005. Diawali pada 12 Mei 2005 terjadi 
penangkapan 23  pebisnis terkenal yang dituduh menyebarkan ideologi islam ekstrim. Para keluarga 
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para pengunjuk rasa melakukan aksi protes dengan keadaan aksi yang berlangsung damai. Namun, 
beberapa simpatisan ditangkap dan dipenjarakan, yang kemudian disusul dengan kejadian 
“pembebasan secara paksa” para tahanan dengan penembakan di penjara. Pembebasan ini 
mengakibatkan beberapa orang tewas. Pagi hari pasca “pembebasan” tersebut, pada 13 Mei, massa 
yang bersimpatik atas peristiwa ini berkumpul di pusat kota, kantor pemerintahan dan  jalan-jalan. 
Beberapa orang bersenjata Kalashnikovs terlihat berjaga, namun hampir semua aksi massa hanyalah 
warga sipil yang melakukan orasi membicarakan keadilan, mengkritik Presiden Karimov dan 
pemerintahannya. Namun, dalam kondisi masih tenang dan damai, tiba-tiba pasukan ber-tank datang 
dan mulai menembaki para demonstran, termasuk wanita dan anak-anak pun tetap menjadi sasaran. 
Penembakan tidak hanya berasal dari tentara yang berada di darat, tetapi juga tentara yang berada di 
helikopter. 
How the Andijan Killings Unfolded, 17 Mei 2005, dikases dalam 
http://news.bbc.co.uk/2/hi/4550845.stm pada 14 Mei 2017 pukul. 8.42 WIB. 
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campur dalam politik domestik Uzbeksitan dan berdampak pada penutupan K-2 
AirBase. 
 Manas AirForce Base pun menjadi satu-satunya pangkalan militer yang 
mendukung keberlanjutan Operation Enduring Freedom yang dilakukan AS. 
Namun, pada saat yang sama, Presiden Rusia, Vladimir Putin melihat bahwa 
terdapat potensi bagi AS untuk membuat pangkalan militernya di Asia Tengah 
menjadi permanen dan hal tersebut menjadi ancaman bagi Rusia dan SCO, sehingga 
Rusia mulai berfikir duakali mengenai kehadiran AS di kawasan tersebut. Oleh 
karena itu, baik Rusia maupun Cina yang telah memiliki kerjasama sejak awal 
dengan negara-negara di Asia Tengah melihat hadirnya pangkalan militer tersebut 
merupakan alasan AS untuk masuk dan mengintervensi kawasan dan dengan alasan 
bahwa perang di Afghanistan sudah berakhir dan isu terorisme tidak lagi menjadi 
isu yang signifikan, membuat pangkalan di Manas tidak lagi dibutuhkan, sehingga 
menekan pemerintah Kyrgyzstan untuk menghentikan kerjasama dengan AS.94 
Namun AS terus bertahan, dan Manas AirBase menjadi semakin penting setelah 
penutupan pangkalan AS terjadi di Uzbekistan, dan juga penutupan Jalur Khyber di 
Pakistan yang terpaksa dilakukan. Khyber Pass merupakan jalur pasokan utama 
untuk pasukan NATO dan sekaligus jalur pengiriman bantuan operasi militer dan 
logistik menuju Afghanistan. Jalur Khyber di Pakistan tersebut terpaksa ditutup 
karena semakin tidak kondusif dan semakin terancam oleh serangan kelompok 
militant yang semakin meningkat.95 
                                                             
94 Lionel Beehner, 2005, Asia: U.S Military bases in Central Asia, Council on Foreign Relation, 
dikases dalam https://www.cfr.org/backgrounder/asia-us-military-bases-central-asia pada 17 Mei 
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95 Primus, Op.Cit. 
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 Dinamika politik di Asia tengah yang diwarnai dengan pengaruh Rusia 
dalam politik Asia Tengah, kemudian Cina yang berpengaruh dalam ekonomi, dan 
juga munculnya AS dengan pangkalan militernya pasca 9/11 membuat wilayah ini 
menjadi sebuah kawasan yang didalamnya hadir tiga kekuatan besar yang memiliki 
kepentingan masing-masing. Asia Tengah yang merupakan wilayah yang memiliki 
kedekatan secara geografis dengan Afghanistan menjadikan wilayah ini penting 
bagi AS untuk melancarkan misinya terkait dengan war on terrorisme. Namun 
seiring dengan berjalannya waktu, Kyrgyzstan menjadi satu-satunya partner yang 
dapat diandalakan AS karena tidak berhasilnya pangakalan militer AS di negara 
lain di Asia Tengah.  Kebijakan AS membangun pangkalan militrer di Kyrgyzstan 
kemudian mendapat sambutan baik oleh pemerintah Kyrgyzstan yang bersedia 
menjadi partner AS di Asia Tengah, karena dengan hal ini maka Kyrgyzstan dapat 
mengambil keuntungan dengan pemasukan dari biaya yang dikeluarkan  AS.  Selain 
itu, hadirnya pangkalan militer AS di Kyrgyzstan menjadi penyeimbang kekuatan 
Rusia dan juga Cina di kawasan. 
 
3.3 Respon Kyrgyzstan terhadap Kehadiran Pangkalan Militer AS 
Keadaan domestik di Asia Tengah dapat dikatakan dalam keadaan tidak 
stabil ketika awal mereka memerdekakan diri. Berbagai persoalan ekonomi, budaya 
dan isu-isu mengenai keamanan menjadi masalah, salah satunya adalah isu 
terorisme. Letak geografis Asia Tengah yang berdekatan dengan Afghanistan serta 
keadaan domestik yang tidak stabil menjadikan wilayah ini riskan terhadapa isu-isu 
terorisme. Selanjutnya, tidak hanya masalah keamanan, tetapi diawal-awal berdiri 
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masalah ekonomi juga menjadi persoalan yang sulit diselesaikan oleh negara-
negara ini, tidak terkecuali Kyrgyztan. Timbulnya isu mengenai Global War on 
Terrorism serta niat AS untuk menuntaskan terorisme pasca serangan 9/11 
disambut baik oleh negara-negara di Asia Tengah termasuk Kyrgyzstan yang 
melihat hal tersebut sebagai peluang, baik itu peluang ekonomi maupun peluang 
untuk meminimalisir pertumbuhan dan acaman terorisme. 
Setelah serangan teroris pada 11 September 2001 yang menghancurkan dua 
simbol utama negara AS, maka pada 11 Desember 2001 Presiden Kygyztan, Askar 
Akayev menandatangani perjanjian yang mengizinkan AS untuk menggunakan 
bandara Manas yang kemudian dijadikan pangkalan militer AS dan pada 14 
Desember, Kedutaan Besar AS di Bishkek, Ibu Kota Kyrgyztan, menerima surat 
diplomatik dari Kementerian Luar Negeri Kyrgyzstan bahwa Status of Force 
Agreements (SOFA) secara resmi telah berlaku dan AS diijinkan mendirikan 
pangkalan militer untuk menunjang Operation Enduring Freedom (OEF) di 
Afghanistan96 yang dikenal dengan nama Manas AirBase. 
Setelah perjanjian mengenai SOFA resmi disetujui dan ditandatangani, 
Komandan Wing Ekspedtionary Air 376 segera berangkat ke Bishkek untuk 
mendirikan pangkalan militer tersebut, AS juga mengirim 86th Contingency 
Response Group97 dari Ramstein AirBase di Jerman untuk membantu mengatur dan 
                                                             
96 Jim Nichol, Kyrgyzstan and the Status of the U.S Manas AirBase: Context and Implications, 2009, 
Congressional Research Service (CSR) diakses dalam https://fas.org/sgp/crs/row/R40564.pdf pada 
15 Mei 2017 pukul. 11.29 WIB 
97 The 86th Contingency Response Group (CRG) dari Ramstein AirBase, Jerman, merupakan unit 
yang dirancang atas inisiatif pimpinan Angkatan Udara untuk menjadi unit yang bertugas untuk 
mengecek dan mengamankan lapangan terbang, serta membangun dan memelihara operasi di 
lapangan terbang sebelum lapangan terbang resmi digunakan oleh pasukan militer. The 86th CRG 
juga ditugaskan untuk memberikan perlindungan kekuatan di lapangan udara kontingensi atau 
pangkalan udara yang berstatus baru dengan ancaman yang masih belum bisa dipastikan. Unit ini 
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mengontrol mekanisme lalu lintas keamanan dan jalur udara.98 Kemudian pada 18 
Desember, pesawat kargo Amerika pertama mendarat di Manas.99 Kondisi birokrasi 
Asia Tengah yang tergolong rumit karena baru saja merdeka dapat dikatakan 
sebagai hambatan, maka dengan cepatnya pergerakan yang dilakukan AS dalam 
pengaturan bandara Manas yang berubah menjadi Manas Airbase, dapat dikatakan 
bahwa AS berhasil untuk mendapatkan partner baru dalam OEF. 
Selanjutnya, bagi Kyrgyzstan sendiri terdapat beberapa alasan di balik 
keputusan untuk mengijinkan AS membangun pangkalan militer di wilayahnya dan 
menjadi tuan rumah basis militer AS. Tentu dalam hal ini Kyrgyztan melihat hal 
tersebut sebagai keuntungan, baik itu peluang untuk meningkatkan perekonomian 
domestik, ataupun keuntungan-keuntungan lainnya. Hadirnya pangkalan militer AS 
memberikan perubahan pada pertumbuhan ekonomi Kyrgyztan, hal tersebut dapat 
dilihat dari besarnya keuntungan yang didapat Kyrgyztan setelah Manas AirBase 
menjadi pusta transit utama AS ke Afganistan.100 Seperti yang diketahui bahwa 
Kyrgyztan merupakan negara di Asia Tengah dengan populasi penduduk yang 
tergolong kecil yaitu hanya sekitar 5rb jiwa dengan pemasukan negara yang tidak 
besar, sehingga ketika AS membangun pangkalan militer di wilayah ini 
                                                             
diaktifkan di Hangar 3 di Ramstein Airbase, Jerman, pada 26 Februari 1999, dan merupakan unit 
pertama dari jenisnya di Angkatan Udara. Dua unit bawahannya yaitu 86th Air Mobility dan 786th 
Security Forces Squadrons, juga berdiri pada 26 Februari. The 86th CRG merupakan suatu unit yang 
menggabungkan lebih dari 30 pekerjaan yang berbeda menjadi satu tim yang erat untuk mengecek 
dan menjaga keamanan pangkalan udara yang akan diaktifkan.  
86th Contingency Response Group, GlobalSecurity, dikases dalam 
http://www.globalsecurity.org/military/agency/usaf/86crg.htm pada 17 Mei 2017 pukul 12.15 WIB. 
98 Deborah E. Klepp, 2004, The U.S. Needs a Base Where? How the U.S. Established an Air Base 
in the Kyrgyz Republic, National Defense University. 
99 First U.S. Transport Planes Land in Kyrgyzstan..., RadioFreeEurope/RadioLiiberty 
(RFE/RL)Newsline, diakses dalam https://www.rferl.org/a/1142583.html pada 17 Mei 2017 pukul. 
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100 Alexander Cooley, Op.Cit. 
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perekonomian negara cenderung mengalami kenaikan.101 Basis militer AS di 
Kygyzstan merupakan salah satu pangkalan militer yang terbesar, maka dengan 
investasi ekonomi AS di Kyrgyzstan dari tahun pertama telah memberikan 
kontribusi sekitar $2 juta per tahun, dan pada tahun 2006 meningkat menjadi $17,4 
juta untuk lima tahun periode. Keuntungan lain yang didapatkan adalah hadirnya 
lapangan pekerjaan baru bagi penduduk lokal Kyrgyztan, dimana sekitar 500 warga 
Kyrgyztan mendapatkan pekerjaan di berbagai posisi.102 
Secara politis keuntungan yang didapatkan adalah Kyrgyztan mampu 
meningkatkan perhatian internasional ke Kyrgyzstan sebagai mitra politik AS, 
sehingga secara tidak langsung akan berdampak pada  citra Kyrgyztan dalam 
geopolitik kawasan. Walaupun dengan jumlah penduduk yang kecil dan 
pertumbuhan ekonomi yang cenderung tidak mengalami kenaikan secara 
signifikan, namun dengan hadirnya pangkalan militer AS, Kyrgyzstan mampu 
menandingi pengaruh dan keseimbangan dengan kekuatan lain di kawsan. Dari 
aspek keamanan, hadirnya AS untuk menuntaskan ancaman terorisme dan rencana 
rekonstruksi Afghanistan, diharapkan mampu menghadirkan dampak pada 
stabilitas regional yang lebih baik.103 
Hubungan diantara AS dan Kyrgyzstan terbilang cukup lancar dan saling 
menguntungkan kedua belah pihak, baik publik maupun pemerintah pada awalnya 
menyambut baik basis AS yang dianggap sebagai bentuk perlindungan eksternal 
                                                             
101 Zarina Kakenova, Military-Political Cooperation between the U.S and Central Asian States, 
Elsevier, diakses dalam http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042814044619 
pada 18 Mei 2017 pukul. 12.12 WIB 
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103 Deborah E. Klepp, Op.Cit. 
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terhadap kemungkinan penyebaran Islam ekstremisme dan terorisme.104 Namun, 
seiring berjalannya waktu, operasi AS ke Afghanistan terlihat tidak pernah berakhir 
meskipun isu terorisme sudah menjadi tidak signifikan lagi. Pada akhirnya, opini 
masyarakat Kyrgyzstan menjadi semakin kritis dan mereka mulai mempertanyakan 
niat dasar kedatangan AS di Kyrgyztan.105 Maka mulailah timbul berbagai aksi 
protes massa yang menginginkan agar pemerintahan Kyrgyzstan menutup 
pangkalan militer AS. 
Hal tersebut bukanlah satu-satunya tantangan yang di hadapi AS terkait 
Manas AirBase. Pada tahun 2006 terjadi kasus di Manas AirBase, dimana militer 
AS menembak mati seorang warga Kyrgyzstan yang bekerja sebagai supir truck di 
pangkalan militer tersebut karena pria itu dianggap mengancam dengan 
mengacungksn sebuah pisau kearah seorang anggota militer secara tiba-tiba.106 
Kejadian inipun dimanfaatkan Rusia untuk mendesak pemerintah Kyrgyzstan 
menutup pangkalan militer AS. Melalui stasiun TV Rusia yang cukup berpengaruh 
di Kyrgyzstan, Rusia melakukan kampanye propaganda melawan AS dengan 
beberapa siaran dengan konten-konten konspirasi.107 Tidak hanya itu, momen 
inipun dimanfaatkan oleh oposisi, dengan mengkalim bahwa pangkalan militer AS 
telah mencemarkan lingkungan dengan membuang bahan bakar ke padang rumput 
                                                             
104 Erica Marat, 2013, Two Decades of U.S.–Kyrgyz Relations, Rethink Paper, No. 13, rethink 
Institute Washington DC. 
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106 Roger McDermott, 2006, Bishkek’s Manas Base in Crisis, Vol. 3, No.  228, Eurasia Dayli, diakses 
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di desa-desa sekitar pangkalan tersebut.108 Sehingga, pada tahun 2009 kejadian-
kejadian tersebut dimanfaatkan oleh Rusia sebagai alasan mendesak Kyrgyzstan 
untuk menutup pangkalan militer AS di Bishkek. Namun, walaupun oposisi 
pemerintah Kyrgyztan mempermasalahkan dan berniat untuk menutup pangkalan 
militer tersebut, Presiden Kyrgyzstan yang saat itu menjabat, Kurmanbek Bakiyev, 
melihat hal tersebut sebagai keuntungan geopolitik dan finansial untuk bermitra 
dengan AS, dan akhirnya menggunakan tekanan Rusia sebagai taktik tawar-
menawar. Presiden Kyrgyzstan menawar sewa sampai $60 juta kepada AS pada 
tahun 2009, dan AS setuju untuk meningkatkan pembayaran sewa tersebut. Dari 
jumlah ini, $17,4 juta adalah pembayaran sewa, $22,5 untuk operasi bandar udara 
dan biaya sewa tanah lainnya, sekitar $500.000 untuk meningkatkan sistem kontrol 
udara Kyrgyztan, dan sekitar $24 juta disalurkan untuk mendukung perekonomian 
lokal serta bantuan amal AS kepada Kyrgyzstan. Selain $64 juta, alokasi 
pembiayaan operasi luar negeri AS lainnya untuk Kyrgyzstan diperkirakan 
mencapai $32,6 juta, sehingga menghasilkan total bantuan sekitar $96 juta.109 
                                                             
108 Michael Schwirtz, New Leader Says U.S Base in Kyrgyzstan Will Be Shut, TheNewYorkTimes, 
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Upaya Rusia membujuk pemerintah Kyrgyztastan untuk menutup Manas AirBase 
pun dapat dikatakan tidak berhasil.110 
Penutupan pangkalan militer tersebut pun tidak terjadi karena AS bersedia 
menaikkan harga sewa kepada pemerintah Kyrgyzstan sehingga perpanjangan 
kontrak berhasil dilakukan.111 Baru setelah Kurmanbek Bakiyev turun setelah 
terjadinya revolusi berdarah yaitu sebuah revolusi yang sama dengan revolusi Tulip  
pada 2005, dan kemuian digantikan oleh pejabat sementara dari pihak oposisi yaitu 
Roza Otunbayeva pada 7 April 2010, kehadiran pangkalan militer AS mulai 
dipermasalahkan, sehingga pada tanggal 1 Desember 2011 setelah pemilu 
dilakukan, terpilihlah Almazbek Atambayev dari partai yang sama dengan pejabat 
sementara sebelumnya, Manas AirBase pun ditutup. Hal ini juga terjadi tidak jauh 
dari tekanan Rusia. Akhirnya, pada tahun 2014 pangkalan militer AS di Kyrgyzstan 
ditutup secara resmi. Hal tersebut terlihat dari dipulangkannya pasukan-pasukan 
militer yang bertugas di Manas AirBase di Kyrgyzstan yang menandai berakhirnya 
Operation Enduring Freedom di Afghanistan. 
 
3.4 Posisi Strategis Kyrgyzstan sebagai “pintu masuk” AS 
 Kebijakan AS untuk mendirikan pangkalan militer di Asia Tengah bertujuan 
untuk  mendukung Operation Enduring Freedom ke Afghanistan  dibawah Global  
War on Terrorism pasca 9/11. Asia Tengah kemudian menjadi penting karena 
posisi dan letak geografisnya yang berdekatan dengan Afganistan sebagai sasaran 
                                                             
110 Olga Dzyubenko, 2009, US Pays to Keep Kyrygyzstan Base Open for Afghan Supply, diakses 
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AS. Sehingga, AS akan terus membutuhkan akses ke Asia Tengah selama 
Operation Enduring Freedom dijalankan. Dengan demikian, AS kemudian perlu 
untuk menggandeng negara-negara di Asia Tengah untuk menjalin kerjasama demi 
mendukung jalannya operasi untuk memburu pelaku terror 9/11 dan menuntaskan 
terorisme ini terus berlanjut. 
 Negara pertama yang menawarkan diri sebagai partner AS ialah Uzbekistan. 
Setelah peristiwa 11 September 2001, hubungan AS dan Uzbekistan menjadi 
penting. Uzbekistan menjadi mitra utama AS di wilayah tersebut. Pada bulan 
Oktober 2001, disepakatilah perjanjian antara AS-Uzbekistan, dimana menurut 
kesepakatan ini, AS diberi hak untuk menggunakan wilayah udara Uzbekistan dan 
pangkalan udara di Khanabad. Pada tahun berikutnya, hubungan antara AS dan 
Uzbekistan semakin erat dengan status Uzbekistan sebagai negara prioritas bagi 
pemerintah AS. Hal tersebut ditandai dengan ditandatanganinya Declaration on the 
Strategic Partnership and Cooperation112 pada bulan Maret 2002 pada saat 
kunjungan Presiden Karimov ke Kedutaan Besar AS di Uzbekistan. Uzbekistan 
menganggap situasi yang ada sebagai sebuah kesempatan untuk memperkuat status 
sebagai mitra kunci AS dan untuk mendukung ambisi Uzbekistan terhadap negara 
major di kawasan Asia Tengah.113 Namun, pada tahun 2005 K2 AirBase di 
Tashkent ini ditutup karena pemerintah Uzbekistan yang tidak menerima 
                                                             
112 Alasan Uzbekistan menyutujui dan mengijinkan penggunaan pangkalan udara Tashkent dijadikan 
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mengadakan pertarungan melawan pemerintah Uzbekistan. 
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74 
 
keterlibatan AS pada permasalahan domestik yang terjadi. Sehingga pemerintah 
Uzbekistan memerintahkan AS untuk menutup pangkalan militer tersebut. 
 Penutupan pangkalan militer AS di Uzbekistan menandai berakhirnya 
kerjasama antara AS dengan Uzbekistan. Hal ini membuat AS harus mencari 
partner lain  yang dapat diandalkan untuk mendukung keberlangsungan OEF ke 
Afghanistan. Negara-negara di Asia Tengah memiliki perbedaan secara signifikan 
dari segi luas wilayah dan prioritas rezim. Kyrgyzstan merupakan salah satu negara 
di Asia Tengah yang tidak terlalu berpengaruh. Berbeda halnya dengan Uzbekistan 
dengan populasi 25 juta dan lokasinya yang berada tepat di jantung Asia Tengah, 
secara signifikan menjadikannya lebih kuat dari Kyrgyzstan. Hal ini membuat 
Uzbekistan menganggap dirinya sebagai hegemon regional.  
Sedangkan Kyrgyzstan merupakan negara dengan populasi hanya 5 juta 
sehingga dapat dikatakan Kyrgyzstan hanyalah negara kecil dengan perpecahan 
etnis yang cukup signifikan, yaitu mayoritas populasi Uzbekistan di selatan dan 
sebagian besar etnis Rusia di utara Bishkek, Ibu Kota Kyrgyzstan. Namun, dari 
kedua negara tersebut, dapat dikatakan bahwa Kyrgyzstan merupakan negara 
dengan rezim pemerintahan yang mendekati demokrasi pasca berpisah dari Uni 
Soviet. Kyrgyzstan merupakan negara yang menerapkan sistem liberalisasi lebih 
banyak secara politis dan secara ekonomi sejak tahun 1990an, dan telah 
memungkinkan sejumlah LSM untuk berkembang di negaranya.114 Kyrgyzstan 
kemudian mulai dianggap sebagai partner yang paling sesuai untuk diajak 
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bekerjasama. Sehingga, pada Desemeber 2001 didirikanlah Manas Air Base yang 
kemudian menjadi penting karena merupakan satu-satunya pusat transit AS menuju 
Afghanistan. 
Dalam bidang ekonomi, liberalisasi ekonomi yang dilakukan Kyrgyzstan 
pasca-Uni Soviet yaitu dengan membuka kerjasama dan menerima rekomendasi 
dari Lembaga Keuangan Internasional (International Financial Institutions / IFIs). 
Pada tahun 1990an, Kyrgyztan mulai menerima bantuan luar negeri dan proyek 
bantuan pembangunan yang signifikan dari masyarakat internsional.115 Hal ini 
menunjukkan keadaan pemerintahan domestik Kyrgyzstan yang tergolong lebih 
demokratis dibandingakan dengan negara-negara lain di Asia Tengah, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pemerintahan Kyrgyzstan merupakan 
pemerintahan yang paling ideal untuk mendukung kehadiran AS pada tahun 2001 
ketika GWOT mulai diusungkan kepada masyarakat internasional. 
Dinamika politik internasional mulai berubah dari permasalahan negara 
yang hanya berfokus pada persoalan perang dan perebutan kekuasaan, ke isu-isu 
yang lebih luas seperti kebutuhan negara akan sumber energi serta penyebaran 
terorisme pasca peristiwa 9/11 terjadi. Peristiwa tersebut menjadikan AS membawa 
isu mengenai terorimse dan kebencian serta tekad untuk memerangi terorisme ke 
dunia internasional dengan mengglobalkan isu terorisme melalui pernyataan Global 
War on Terrorism. Sejak saat itu, terrorisme seakan menjadi kepentingan nasional 
AS. Hal ini menjadi faktor pemicu dari kebijakan AS mmembangun pangkalan 
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militer di Kyrgyzstan, yang pada perkembangannya membawa AS untuk mencapai 
kepentingan nasionalnya terkait dengan kebutuhan akan sumber energy. 
Terkait dengan teori realisme neoklasik, dimana menjelaskan bahwa sebuah 
kebijakan dipengaruhi oleh faktor eksternal sebagai variable independen yang 
menjelaskan kebijakan yang diambil oleh suatu negara yang kemudian 
diterjemahkan oleh faktor domestik negara sebagai variable intervening. Dalam hal 
ini, konstelasi politik di Asia Tengah yang melibatkan Rusia dan Cina menjadi 
faktor eksternal yang menyebabkan AS merasa perlu untuk menghadirkan 
pengaruhnya di Asia Tengah. Wilayah AS yang tidak memiliki kedekatan secara 
geografis dengan Asia Tengah membuat AS mencari jalan untuk mengahadirkan 
pengaruhnya dengan membangun pangkalan militer di Kyrgyzstan. Ekonomi 
politik international yang berkaitan dengan persaingan kebutuhan akan sumber 
energy dan perluasan pengaruh yang melibatkan ketiga negara super power yaitu 
Rusia, Cina, dan AS di Asia Tengah, serta berhasilnya AS mengglobalkan isu 
terrorisme ke dunia internasional membuat AS memerlukan Kyrgyzstan sebagai 
partner as di Asia tengah. Kehadiran pangkalan militer As di Kyrgyzstan menjadi 
pintu masuk AS di Asia tengah yang membuat AS dapat mencapai kepentingan 
nasionalnya yaitu kebutuhan akan sumber energi yang dicapai dengan membawa 
isu mengenai GWOT dan demokrasi sebagai instrument, dimana keinginan AS 
untuk menyebarkan paham demokrasi di wilayah Asia Tengah yang masih rentan 
terhadap pengaruh komunis dari pemerintahan Rusia dan juga rentan terhadap 
aktifitas terorisme.  
